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BAB III  

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Konsep Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual 
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3.2 Uraian Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan konsep penelitian dan teori yang telah dijelaskan, bahwa teori 

Health Belief Model memiliki 6 komponen yang dijadikan tolak ukur terhadap 

kepatuhan pasien Diabetes Melitus dalam mengkonsumsi obat antidiabetik oral, 

yaitu Perceived barriers, Perceived benefits, Perceived severity, Perceived 

susceptibility, Self efficacy, dan Cues to action. Pada penelitian ini akan dilihat 

seberapa besar ketepatan dalam penggunaan/konsumsi antidiabetik oral pada 

pasien Diabetes Melitus dengan pendekatan teori Health Belief Model (HBM). 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan juga bahwa pasien akan dapat 

menggunakan pengobatan dengan lebih tepat, mengubah pandangan mereka 

tentang sebuah penyakit, memungkinkan mereka bekerja untuk kesehatan mereka 

sendiri dan mencegah kekambuhan penyakit, sehingga akan meningkatkan 

kualitas hidup mereka. Dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya intervensi 

yang terjadi pada pasien sebelum maupun sesudah diterapkannya HBM, tetapi 

terdapat inferensial atau adanya pengaruh pada teori HBM terhadap ketepatan 

dalam penggunaan antidiabetik oral pasien diabetes melitus. Dalam penelitian ini 

teori HBM yang digunakan untuk mengukur persepsi yang diraskan oleh pasien 

saat menggunakan antidiabetik oral berdasarkan faktor internal dari diri pasien 

(Fitriani et al., 2019). Dari pernyataan tersebut juga menjadi alasan bahwa faktor 

cues to action tidak diteliti dalam penelitian ini, karena faktor tersebut 

membutuhkan intervensi dari faktor eksternal, faktor eksternal dapat meliputi 

isyarat untuk bertindak yang berasal dari interaksi interpersonal, seperti media 

massa, pesan nasehat, atau anjuran (Berhimpong et al., 2020). 

 


